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ABSTRAK

Perkebunan kakao yang ada di Kabupaten Luwu Timur, memiliki karakteristik tanah dan jenis
pohon . Buah kakao menghasilkan biji kakao dan limbah kakao yang dibuang, berserakan dan
berwana hitam pada waktu yang lama akan mengalami proses pembusukan, padahal memiliki
potensi yang cukup besar. Hasil pengolahan kakao menghasilkan limbah kakao. dengan
penggunaan teknologi pirolisis. Analisis kandungan lignin kulit buah kakao sebesar 50,78%,
disusul kandungan selulosa sebesar 27,47% dam terakhir 21,05%. Analisis kandungan lignin
daun kakao sebesar 49m78%, disusul kandungan selulosa sebesar 59,40% dam terakhir
kandungan hemiselulosa 21,05%. Rendemen asap cair daun kakao Kabupaten Luwu Timur
pada suhu pirolisis 114° C : 11,03% dan pada suhu pirolisis 214° C : 5,51%, selanjutnya pada
suhu pirolisis 314°C : 8,62% dan suhu pirolisis 414° C : 5,17% , akhirnya suhu pirolisis 514°
C : 3,45%, Rendemen asap cair daun kakao Kabupaten Luwu Timur pada suhu pirolisis 114° C
: 7.08% dan pada suhu pirolisis 214° C : 11.05%, selanjutnya pada suhu pirolisis 314°C :
12.09% dan suhu pirolisis 414° C : 10.54% , akhirnya suhu pirolisis 514° C : 4.32%,.
Berdasarkan data suhu pirolisis dan rendemen asap cair dapat ditentukan laju reaksi. Kadar
asam asetat untuk asap cair kulit buah kakao pada suhu pirolisis 114 C sebesar 2.86%,
kemudian mengalami penurunan sebesar 0,97 pada suhu pirolisis 214 C, disusul pada suhu
314 C sebesar 6,30%, mengalami penurunan lagi sebesar 3,98% dan suhu terakhir 514 C
sebesar 2,29%. Hasil pemisahan senyawa kimia bio aktif dari asap cair kulit buah kakao
digunakan untuk memperoleh produk komposisi kimia.. Berdasarkan data suhu pirolisis dan
rendemen asap cair dapat ditentukan laju reaksi.

Kata Kunci : Kulit Buah kakao, pirolisis, rendemen, dan laju reaksi

PENDAHULUAN lignin (Hii et al., 2009). Polifenol yang

Kakao dan produk turunan (Cocoa terkandung dalam biji kakao mempunyai

powder, cocoa liquor dan chocolates) terdiri kontribusi sebesar 12-18% dari berat kering

atas polifenol dan perbedaan tingkat dari total kulit buah kakao. Produksi etanol

potensial  antioksidan Biji  kakao dan biomassa dari biji kakao dengan Palm

mengandung senyawa polifenol  yang wine yeast (Mbajiuka et al. 2015). Produk

diidentifikasi seperti fenol, phenylpropenes, Biochar yang dipreparasi menggunakan

coumarines, chromones, naphtoquinones, tongkol jagung yang didegradasi dengan

xanthones, stilbenes, antrakuinon, menggunakan solvent sebagai treatment

dan preparasi selama 5 jam pada suhu
170= C ( Liu et al. 2018

benzoquinones, asam fenolik,
Acetophenone, asam phenylacetic, asam

hydroxycinnamic, flavonoid, lignan dan
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Keberadaan limbah kulit buah
kakao belum banyak dimanfaatkan,
padahal memiliki potensi yang cukup besar
sebagai bahan pakan ternak alternatif. Hal
ini disebabkan limbah kulit buah kakao
mengandung theobromine yang
menyebabkan keracunan pada ternak.
Theobromine diduga dapat menghambat
pertumbuhan mikroba rumen, sehingga
dapat menurunkan kemampuan ternak
untuk mencerna dan memanfaatkan nutrisi
yang terkandung. Kakao memiliki
kandungan K  cukup tinggi untuk
mempertahankan pertumbuhan tanaman
akan membantu varietas pemuliaan
beradaptasi terhadap lingkungan (Li et al.
2013). potensi kulit buah kakao dalam
degradasi hidrokarbon minyak bumi yang
tercemar minyak mentah, dimana Dua
kilogram tanah yang terkandung dalam 36
ember plastik yang tercemar dengan 250
mL minyak mentah dari Perusahaan
Nigeria Agip Port Harcourt (Agbor et al.
2012).

METODE

Limbah kakao berupa kulit buah
kakao dilakukan proses pengeringan untuk
menghasilkan kadar air hingga mencapai
10-20% (b/b) (SNI). Reaktor pirolisis untuk

memasukkan Kulit buah kakao tersebut

dimasukkan dengan suhu pembakaran
yang digunakan berturut-turut adalah 114-
514°C dengan lama pembakaran 5 jam,
sehingga menghasilkan produk asap cair
kakao Analisis GC MS untuk menghasilkan
produk asap cair dan arang dalam

menentukan komponen kimia bioaktif.

Hasil pengolahan kakao menghasilkan
limbah kakao. dengan penggunaan
teknologi pirolisis. Analisis kandungan lignin
kulit buah kakao sebesar 50,78%, disusul
kandungan selulosa sebesar 27,47% dam
terakhir 21,05%. Analisis kandungan lignin
daun kakao sebesar 49m78%, disusul
kandungan selulosa sebesar 59,40% dam
terakhir kandungan hemiselulosa 21,05%.
Rendemen asap cair daun kakao
Kabupaten Luwu Timur pada suhu pirolisis
114° C : 11,03% dan pada suhu pirolisis
214° C : 5,51%, selanjutnya pada suhu
pirolisis 314°C : 8,62% dan suhu pirolisis
414° C : 5,17% , akhirnya suhu pirolisis
514° C : 3,45%, Rendemen asap cair daun
kakao Kabupaten Luwu Timur pada suhu
pirolisis 114° C : 7.08% dan pada suhu
pirolisis 214° C : 11.05%,
pada suhu pirolisis 314°C : 12.09% dan
suhu pirolisis 414° C : 10.54% , akhirnya
suhu pirolisis 514° C : 4.32%,. Berdasarkan

data suhu pirolisis dan rendemen asap cair

selanjutnya

dapat ditentukan laju reaksi.
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No. Waktu (Jam) Suhu(°C)
1. 07.15 - 08.48 114
2. 08.48 - 09.57 214
3. 09.57 - 10.53 314
4. 10.53-12.02 414
5. 12.02 - 13.05 514

Asap Cair Daun Kakao Kab.
Luwu Timut

Bobot (gr) Persen (%)
32 11,03
16 5,51
25 8,62
15 5,17
10 3,45

Rendemen asap cair daun kakao
Kabupaten Luwu Timur pada suhu pirolisis
114° C : 7.08% dan pada suhu pirolisis
214° C : 11.05%, selanjutnya pada suhu
pirolisis 314°C : 12.09% dan suhu pirolisis
414° C : 10.54% , akhirnya suhu pirolisis

514° C : 3,45%, Rendemen asap cair daun

kakao Kabupaten Luwu Timur pada suhu
pirolisis 114° C : 7.08% dan pada suhu
pirolisis 214° C : 11.05%,
pada suhu pirolisis 314°C : 12.09% dan
suhu pirolisis 414° C : 10.54% , akhirnya
suhu pirolisis 514° C : 4.32%.

selanjutnya

No. Waktu (Jam) Suhu(°C)
1 07.35-09.10 114
2 09.10 - 10.19 214
3. 10.19 - 11.47 314
4 11.47-12.18 414
5. 12.18 - 13.15 514

Asap Cair Kulit Buah Kakao
Kab.Luwu Timur

Bobot (gr) Persen (%)
41 7,08
64 11,05
70 12,09
61 10,54
25 4,32

Kadar asam asetat untuk asap cair kulit
buah kakao pada suhu pirolisis 114 C
sebesar 2.86%, kemudian mengalami
penurunan sebesar 0,97 pada suhu pirolisis
214 C, disusul pada suhu 314 C sebesar
6,30%, mengalami penurunan lagi sebesar
3,98% dan suhu terakhir 514 C sebesar
2,29%.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian
dapat ditarik kesimpulan Hasil pirolisis kulit
buah kakao dengan kadar air sebesar
9,829%, Analisis kandungan lignin kulit
buah kakao sebesar 50,78%, disusul
kandungan selulosa sebesar 27,47% dam

terakhir 21,05%. Analisis kandungan lignin
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daun kakao sebesar 49m78%, disusul
kandungan selulosa sebesar 59,40% dam
terakhir kandungan hemiselulosa 21,05%.
Rendemen asap cair daun kakao
Kabupaten Luwu Timur pada suhu pirolisis
114° C : 7.08% dan pada suhu pirolisis
214° C : 11.05%, selanjutnya pada suhu
pirolisis 314°C : 12.09% dan suhu pirolisis
414° C : 10.54% , akhirnya suhu pirolisis
514° C : 3,45%, Rendemen asap cair daun
kakao Kabupaten Luwu Timur pada suhu
pirolisis 114° C : 7.08% dan pada suhu
pirolisis 214° C : 11.05%,
pada suhu pirolisis 314°C : 12.09% dan
suhu pirolisis 414° C : 10.54% , akhirnya
suhu pirolisis 514° C : 4.32%.
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